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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Puji Syukur kehadirat Allh SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, penyusun dapat 

menyelesaikan laporan akhir Pengabdian Masyarakat Non Reguler dengan tema “Pengenalan Dan 

Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di 

Wilayah RW 01 Tegalpanggung Danurejan Kota Yogyakarta”. 

Laporan ini disusun sebagai wujud pelaksanaan program pengabdian masyarakat non 

reguler dengan Nomor Kontrak: U12/SPK-PKM-94/Non-Reguler/LPPM-UAD/I/2023. Adapun 

kelancaran serta keberhasilan pengabdian masyarakat ini tidaklah terlepas dari bantuan berbagai 

pihak yang telah memberikan sumbangsihnya baik berupa moral atau materil kepada tim 

penyusun.  

Akhirnya kami ucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan 

mendukung kami sehingga seluruh kegiatan pengabdian masyarakat “Pengenalan Dan Edukasi 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di Wilayah 

RW 01 Tegalpanggung Danurejan Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

terlaksana dengan baik. Penyusun berharap agar kegiatan ini memberikan dampak positif bagi 

masyarakat khususnya di RW 01 Tegal Panggung, Danurejan, Kota Yogyakarta, DI Yogyakarta.  

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

                  Yogyakarta, 22 Juli 2023 

 

 

          Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.2.Analisis Situasi dan Kondisi Mitra 

Ginjal merupakan organ penting dalam metabolism tubuh yang memiliki fungsi utama dalam 

filtrasi kotoran dalam darah yang kemudian dibuang melalui urin. Pada awal Oktober 2022 

pemerintah menyampaikan kasus gagal ginjal akut pada anak dan terus meningkat 2 bulan 

berikutnya dimana data kasus gagal ginjal menurut Kementerian Kesehatan RI mencapai angka 

324 kasus (Adhitama et al., 2023; Ulya, 2022). Hal ini karena secara umum penyakit ginjal pada 

anak baik usia balita maupun di atas tiga tahun disebabkan oleh kelainan bawaan (Adhitama et al., 

2023). Berdasarkan temuan BPOM kasus peningkatan gagal ginjal akut pada anak disebabkan 

karena konsumsi obat sirup yang mengandung bahan kimia berbahaya Etilen Glikol (EG), Dietilen 

Glikol (DEG), dan Etilen Glikol Butil Eter (EGBE) (Ulya, 2022). Etilen glikol (ethylene glycol) 

berwujud cairan yang tidak berwarna, tidak berbau, dan memiliki rasa manis. Dietilen glikol 

(diethylene glycol) memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan etilen glikol. Zat ini 

dapat digunakan sebagai pelarut dalam obat sirup akan tetapi dapat menyebabkan keracunan jika 

dikonsumsi melebihi batas aman (Badan Pengawas Obat dan Makanan RI, 2023).  

Untuk menghentikan penggunaan obat yang berbahaya bagi anak, maka pemerintah harus 

mempunyai andil yang besar. Hal ini dilakukan untuk melindungi masyarakat terutama anak dari 

bahaya yang disebabkan oleh penggunaan obat yang tidak memenuhi standar dan persyaratan 

mutu. Pemerintah berperan melindungi masyarakat.  

Selain kasus gagal ginjal akut pada anak, pemerintah DIY juga memiliki pekerjaan rumah 

terkait penyalahgunaan Obat-obatan Tertentu (OTT). Badan POM juga melakukan perketatan 

pengawasan OOT di sarana produksi, distribusi, dan sarana pelayanan kesehatan dengan 

menerbitkan Pedoman Pengelolaan OOT di tahun 2016 dan diperbaharui lagi di tahun 2019. 

Perketatan tersebut dilatarbelakangi oleh seringnya ditemukan penyalahgunaan OOT, adanya 

kemungkinan kebocoran distribusi OOT di jalur resmi dan kecenderungan mudahnya OOT 

diperoleh dengan harga relatif murah. Di provinsi DI Yogyakarta, konsumsi OOT oleh masyarakat 

khususnya generasi muda ditemukan masih marak. Sesuai dengan pengujian barang bukti kasus 

kepolisian ke laboratorium pengujian BBPOM di Yogyakarta hingga bulan Agustus 2021 yang 88 

% OOT (Anonim, 2018). Pada sampel kasus OOT tersebut antara lain mengandung trihexiphenidil 



 

2 

 

tunggal 77% dan sisanya berupa Trihexyphenidyl campuran dengan dextromethorphan atau 

tramadol 7 %, sementara tramadol dan dextromethorphan tunggal hanya 4% (Anonim, 2018). 

Dalam persidangan oleh pihak POLDA DIY dengan data permintaan ahli obat dan makanan 

diketahui bahwa terdapat 84 kasus OOT hingga agustus tahun 2021. Barang bukti yang ditemukan 

dalam tindak pidana tersebut mayoritas merupakan OOT, dengan didominasi oleh pil Y (Anonim, 

2018) 

 

1.2 Permasalahan Mitra Permasalahan  

Angka kasus gagal ginjal misterius di Yogyakarta kurang lebih ada 13 kasus, dimana 

pasien belum diketahui riwayat mengkonsumsi jenis obat sirupnya. Sedangkan, 5 pasien gagal 

ginjal akut atau misterius meninggal dunia, dimana sebelumnya kelima pasien tersebut tidak 

memiliki riwayat penyakit ginjal (Pertana, 2022). 

Selain permasalahan gagal ginjal akut misterius, kota Yogyakarta juga memiliki 

permasalahan penyalahgunaan obat-obatan tertentu (OTT), seperti trihexyphenidyl campuran 

dengan dextromethorphan atau tramadol 7 di kalangan pelajar. Menurut data POLDA DIY tahun 

2021, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki kasus OOT sebanyak 84 kasus dimana kasusu ini di 

dominasi oleh kalangan pelajar (Anonim, 2018). Kasus salah penggunaan dan penyalahgunaan 

obat merupan fenomena gunung es, dimana kasus di permukaan nampak kecil akan tetapi 

sebetulnya kasusnya sangat besar. Diketahui 13 kasus gagal ginjal akut misterius, diketahui 8 

pasien dengan usia dibawah lima tahun dan 10 kasus diantaranya tidak diketahui jelas 

penyebanyanya (Unknown etiology) dan 3 kasus lainnya disebabkan karena multisystem 

inflammatory syndrome in children. 

Sedangkan maraknya kasus penyalahgunaan obat-obatan tertentu (OOT) dan narkoba kian 

marak terjadi di kalangan remaja di Yogyakarta. Dalam berita Republika Jogja (2023), telah 

diamankan sejumlah 1.013 butir obat terlarang golongan obat “Y” dibawa oleh sejumlah remaja 

yang tengah berkumpul di area jalan Kusumanegara Yogyakarta (Rahadi, 2023). Dengan adanya 

fenomena ini maka perlu adanya pendampingan dan pengetahuan terkait penggunaan obat yang 

salah dan penyalahgunaan obat bagi anak-anak usia dini di wilayah kota Yogyakarta khususnya di 

daerah RW 01 Tegalpanggung Danurejan kota Yogyakarta.  
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Penyuluhan dan edukasi ini sangat penting dilakukan sebagai langka antisipasi dalam 

meminimalisis kasus-kasus penggunaan obat yang salah dan penyalahgunaan obat dikalangan 

remaja khususnya di wilayah kota Yogyakarta. 

Pengetahuan tentang DAGUSIBU sangat penting disampaikan kepada anak-anak usia dini 

supaya nantinya mereka memahami resiko atau dampak negatif penggunaan obat yang salah 

maupun penyalahgunaan obat bagi tubuh maupun lingkungan. Penyulihan ini diharapkan dapat 

membekali anak-anak usia dini di wilayah RW 01 Tegalpanggung Danurejan terkait DAGUSIBU 

sehingga mereka mampu membentengi diri terkait penggunaan obat yang salah maupun 

penyalahgunaan obat. 
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BAB II 

TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1 Tujuan Kegiatan  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman serta kepedulian 

generasi cilik terhadap penggunaan obat yang baik dan benar. Pembelajaran bagi anak-anak 

tentang pemilihan obat bebas, bebas terbatas, obat keras dan DAGUSIBU sangat berkaitan dengan 

proses pencegahan pengunaan yang salah dan penyalahgunaan obat. Oleh sebab itu, kami 

mencetuskan program pengabdian masyarakat dengan tema “Pengenalan Dan Edukasi 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini Di 

Wilayah RW 01 Tegalpanggung Danurejan Kota Yogyakarta”. Anak-anak harus mulai 

diberikan pengetahuan dan pemahaman terkait memilih obat-obatan yang masik golongan oabt 

bebas, bebas terbatas, obat keras serta DAGUSIBU. Melalui edukasi ini, anak-anak diharapkan 

mampu memahami memilih obat yang benar dan harus dengan pengawasan orang tua dalam 

mengkonsumsi obat menjadi proses awal dalam pencegahan penggunaan obat yang salah  

penyalahgunaan obat. 

2.2 Sasaran Kegiatan  

Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah anak-anak mulai dari siswa TK sampai 

dengan siswa SMP yang bertempat tinggal di RW 01 Tegal Panggung Danurejan Kota Yogyakarta. 

Anak-anak merupakan agen penghubung antara pembelajaran yang diluar rumah dengan 

pendidikan di rumah bersama orangtua. Orangtua cenderung lebih bersedia menerima penjelasan 

dari anak daripada orang dewasa lainnya, karena perilaku anak tidak menggurui. Adanya diskusi 

intensif dari orangtua dan anak-anak, akan meningkatkan kepedulian anak terhadap perilaku dalam 

mencegah terjadinya salah penggunaan dan penyalahgunaan obat dalam proses terapi sehingga 

diharapkan akan meningkatkan kualitas hidup. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1       Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini menggunakan metode luring dimana pelaksanaanya dilakukan di Balai 

pertemuan Masjid Istiqomah RW 01 Tegal Panggung Danurejan Kota Yogyakarta. Waktu 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam 2 hari (2x 200 menit) dengan rincian 

kegiatan meliputi:  

a. Penyuluhan edukasi pengolahan sampah dengan metode flash card yang dilaksanakan 

pada hari Kamis, 13 Juli 2023, pukul 14.300 s.d 17.30 WIB. 

b. Kegiatan mewarnai dengan tema “DAGUSIBU dan Peduli Lingkungan”, 

dilaksanakan di Balai pertemuan Masjid Istiqomah pada hari Minggu, 06 Juli 2023, 

pukul 08.00 s.d 11.30 WIB.  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan 

metode game flash card dan mengasah motorik serta sensitivitas anak dengan mewarnai. 

3.1.1 Proses Pra-Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat “Pengenalan Dan Edukasi 

DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”  

Beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan edukasi sebagai berikut :  

a. Membuat box yang di lapisi dengan karton merah sebagai contoh Kotak Obat keras 

b. Membuat box yang dilapisi dengan karton kuning sebagai contoh Kotak Obat Bebas 

Terbatas. 

c. Membuat box yang di lapis dengan karton hijau sebagai contoh Kotak Obat Bebas. 

d. Merancang beberapa kartu yang berisi contoh obat keras, obat bebas terbatas dan obat 

bebas dengan ciri logo disetiap obatnya. dan mempersiapkan materi yang akan 

disampaikan pada saat edukasi. 

e. Mengundang anak-anak untuk mengikuti edukasi di tempat yang sudah di sepakati. 

3.1.2 Proses Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat “Pengenalan Dan Edukasi DAGUSIBU 

(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”  

Pada saat pelaksanaan sosialisasi “Pengenalan dan Edukasi DAGUSIBU Obat Pada Anak Usia 

Dini” maka yang dilakukan sebagai berikut :  

https://n-fmjoxxv63c6wp5nni2la7h5i3lzclxm5gcpehri-0lu-script.googleusercontent.com/userCodeAppPanel#columnPickerDrawer
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a. Memberikan kartu yang berisikan contoh gambar obat keras, obat bebas terbatas dan 

obat bebas secara acak,  

b. Mengarahkan anak-anak untuk menempatkan kartu pada kotak obat yang tepat sesuai 

dengan wawasan dan pengetahuan anak- anak.  

c.   Memberikan edukasi yang benar terkait penggolongan obat.  

d.   Memberikan kembali kartu berisi obat keras, obat bebas terbatas dan obat bebas kepada  

 anak-anak untuk menempatkan kartu pada kotak penyimpanan sesuai dengan       

 golongannya sebagai bentuk evalusi pemahaman anak terkait dengan pemilahan     

 sampah  setelah mendapatkan edukasi tersebut.  

Pengabdian masyarakat bertema “Pengenalan Dan Edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”  bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan edukasi terkait bahaya penggunaan obat yang tidak tepat, 

penggunaan yang salah, penyimpanan yang tidak tepat serta membuat bekas obat 

sembarang akan berdampak negative pada tubuh dan lingkungan sehingga diharapkan 

anak-anak meningkat kesadarannya serta mampu membentengi diri ditengah-tengah 

maraknya penyalahgunaan obat di kalangan remaja di Yogyakarta. 

3.1.3.  Kegiatan mewarnai dengan tema “ DAGUSIBU dan Kepedulian Lingkungan”. 

Kegiatan mewarnai dengan tema “DAGUSIBU dan Kepedulian Lingkungan” ini diikuti 

oleh anak-anak dimana mahasiswa telah menyiapkan lembar yang telah ada sketsa gambar 

terkait tema DAGUSIBU dan Peduli lingkungan. Anak-anak diarah kan untuk mewarnai 

lembar sketsa tersbut dengan pensil warna untuk menumbuhkan rasa kepedulian pada 

lingkungan dan dampak penyalahgunaan obat. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN KEGIATAN 

 

4.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pengenalan Dan Edukasi DAGUSIBU 

(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini” bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran serta kepedulian anak-anak sebagai generasi penerus  

terhadap DAGUSIBU dan antisipasi penyalahgunaan obat. Kegiatan pengabdian meliputi 

penyuluhan DAGUSIBU dengan metode flash card dan mewarnai dengan tema “DAGUSIBU 

dan Kepedulian Lingkungan”, dimana dilakukan secara luring dengan melibatkan anak-anak 

TK hingga RW 01 Tegal Panggung Danurejan, Kota Yogyakarta. Kegiatan ini menghadirkan 

2 pembicara dari Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan yaitu apt. Azis Ikhsanudin, 

M.Sc dan apt. Lolita, M.Sc. Bukti kegiatan edukasi pengelolaan sampah dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

. Gambar 1. Penyuluhan dan DAGUSIBU pada anak-anak di RW 01 Tegal Panggung 

Danurejan 

 

https://n-fmjoxxv63c6wp5nni2la7h5i3lzclxm5gcpehri-0lu-script.googleusercontent.com/userCodeAppPanel#columnPickerDrawer
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Kegiatan penyuluhan ini menggunakan metode game flash card dimana anak-anak begitu 

antusian mengikuti edukasi terkait penggolongan obat keras, obat bebas terbatas dan obat 

bebas. Bukti kegiatan edukasi dengan metode game flas card dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Edukasi penggolangan obat dengan metode game flash card pada anak-anak      

RW 01. Tegal Panggung Danurejan. 

 

Selain kegiatan penyuluhan terkait edukasi DAGUSIBU DAGUSIBU dan Kepedulian 

Lingkunganku” seperti tampak pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Kegiatan mewarnai dengan tema “DAGISIBU dan Kepedulian Lingkungan”. 
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Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat “Pengenalan Dan Edukasi DAGUSIBU 

(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang ) Obat Pada Anak Usia Dini”  adalah publikasi berita 

di Harian Kedaulatan Rakyat. Berita kegiatan penyuluhan ini dapat diakses melalui link Berita 

kegiatan penyuluhan ini dapat diakses melalui link  https://www.krjogja.com/berita-

lokal/read/514117/penyalahgunaan-obat-anak-perlu-diedukasi-swamedikasi. Bukti luaran 

kegiatan pengabdian masyarakat sebagai upaya peningkatan kesadaran dan kepedulian anak-

anak akan bahaya penggunaan obat yang salah dan penyalahgunaan obat dilihat pada gambar 

4. 

 

Gambar 4. Publikasi berita kegiatan penyuluhan di media masa Kedaulatan Rakyat (KR). 
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BAB V 

MANFAAT KEGIATAN 

 

5.1. Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai   

berikut:  

a. Meningkatkan pengetahuan akan dampak negative pengunasalahan obat dan 

penyalahgunaan obat pada anak-anal usia dini. 

b. Meningkatkan kesadaran anak-anak dalam memproteksi diri terhadap bahaya 

penyalahgunaan obat. 

c. Meningkatkan kesadaran anak-anak untuk selalu waspada akan bahaya efek samping obat 

dan penggunaan obat yang tidak sesuai aturan. 

 

5.2 Kontribusi Mitra terhadap Pelaksanaan  

Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti penyuluhan dan edukasi DAGUSIBU dengan 

metode game flash card. Mereka aktif dan diukur pengetahuan pre dan post setelah penyuluhan 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari pelatihan yang dilakukan. Hasil menunjukan 

kemampuan pemahaman jenis sampah dari anak-anak meningkat signifikan setelah diberikan 

penyuluhan. Setelah dilakukan kegiatan ini diharapkan anak-anak dapat merealisasikan 

memahami macam golongan obat beserta ciri-cinya baik obat keras, obat bebas terbatas, obat 

bebas, mampu menyimpan obat dengan benar, membuang sisa bekas obat dengan benar serta 

memahami dampak penyalahgunaan obat. Pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dapat 

membentengi anak-anak akan bahaya penyalahgunaan obat di lingkungan sekaligus meningkatkan 

kesadaran sejak dini akan bahaya penyalahgunaan obat. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Kesimpulan kegiatan penyuluhan dan DAGUSIBU pada anak-anak menunjukkan  

peningkatan pengetahuan generasi cilik mengenai penggolongan obat keras, obat bebas terbatas 

dan obat bebas serta DAGISUBU setelah sosialisasi dilaksanakan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan akan obat-obat khususnya golongan 

obat untuk swamedikasi serta mampu membentengi diri akan penyalahgunaan obat sehingga anak-

anak mampu memahami dampak negatifnya sehingga mereka akan menjadi duta-duta apoteker 

cilik yang akan membawa perubahan dengan pengetahuannya tersebut. 

 

6.2  Saran  

Adapun saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat kedepan yaitu melakukan praktek 

pendampingan rutin terkait bahaya narkoba dan obat-obat terlarang serta dampak negatif pada 

mental dan psikologis serta lingkungan. Oleh karena itu, peran seluruh warga khususnya orang tua 

dalam pendampingan kepada anak-anak di usia dini sangatlah penting serta keharmonisan keluarga 

menjadi benteng awal dalam menghadapi penyalahgunaan obat pada remaja khususnya di anak-

anak RW 01 Tegal Panggung Danurejan. 
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